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Penelitian ini didasarkan pada konteks fenomena di lapangan penelitian
yaitu penggunaan metode hafalan yang unik dengan menggunakan dua tangan yang
dikenal dengan sebutan metode yadain. Metode yadain ini digunakan untuk
mempermudah siswa dalam menghafalkan juz amma. Melihat hal tersebut tentu
dalam pelakasanaannya diperlukan strategi guru yang tepat agar pembelajaran
tahfidz bisa berjalan secara efektif. Metode ini diterapkan oleh salah satu guru di
MI An Nidhom Branggahan, Kediri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penerapan metode yadain untuk
meningkatkan hafalan juz amma pada siswa di M1 An-Nidhom Branggahan Kediri.
Penelitian ini berfokus pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi guru dalam
menerapkan metode yadain untuk meningkatkan hafalan juz amma pada siswa di
MI An-Nidhom Branggahan Kediri. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini adalah MI An-
Nidhom Branggahan Kediri. Sumber data diperolen melalui wawancara kepada
guru tahfidz, kepala sekolah dan waka kurikulum, peristiwa dan dokumen. Teknik
pengumpulan data berupa wawancara semiterstruktur, Observasi partisipasi pasif,
dan dokumentasi. Analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data berupa uji kredibilitas,
pengujian transferability, pengujian dependability, dan pengujuan confirmability.

Hasil penelitian. Pertama, perencanaan guru dalam menerapkan metode
yadain vyaitu terdapat dua perencanaan yaitu perencanaan madrasah dan
perencanaan guru. Perencanaan madrasah terdiri dari kurikulum tahfidz di MI An
Nidhom, Mushaf yang digunakan, dan pembelajaran tahsin. Sedangkan
perencanaan gurunya yaitu mengonsep kegiatan pembelajaran di kelas, menentukan
model pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, menentukan metode-
metode tahfidz yang mendukung metode yadain, melakukan evaluasi tahfidz.
Kedua, pelaksanaan guru dalam menerapkan metode yadain yaitu pembelajaran
diawali dengan berdoa, membaca asmaul husna beserta dengan artinya, kemudian
dilanjutkan dengan muroja’ah. Selanjutnya menambahkan ayat yang dihafal,
dilanjutkan dengan mengulang-ulang bacaan yang dihafalkan, dan setoran ayat jika
sudah mencapai jumlah ayat yang ditetapkan oleh guru tahfidznya. Semua ini
dilakukan dengan cara metode yadain akan tetapi pada saat setoran tidak ditekankan
untuk memakai. Ketiga, Evaluasi guru dalam menerapkan pembelajaran tahfidz
metode yadain yaitu berupa setoran, baik itu setoran target, ujian surat, ujian
seperempat juz, ujian setengah juz dan ujian akhir tahfidz pada saat wisuda.
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This research is based on the context of the phenomenon in the research field,
namely the use of a unique memorization method using two hands, known as the
yadain method. This yadain method is used to make it easier for students to
memorize juz amma. Seeing this, of course, in its implementation, the right teacher
strategy is needed so that tahfidz learning can run effectively. This method was
applied by one of the teachers at Ml An Nidhom Branggahan, Kediri.

The purpose of this research was to describe the planning, implementation
and evaluation of the application of the yadain method to improve the memorization
of juz amma in students at MI An-Nidhom Branggahan Kediri. This study focuses
on the planning, implementation and evaluation of teachers in applying the yadain
method to improve the memorization of juz amma in students at MI An-Nidhom
Branggahan Kediri. This research uses qualitative research with the type of field
research. The location of this research is Ml An-Nidhom Branggahan Kediri.
Sources of data were obtained through interviews with tahfidz teachers, school
principals and waka curriculum, events and documents. Data collection techniques
in the form of semi-structured interviews, passive participation observation, and
documentation. Data analysis starts from data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. Checking the validity of the data in the form of credibility
testing, transferability testing, dependability testing, and confirmability testing.

Research result. First, teacher planning in applying the yadain method,
namely there are two plans, namely madrasa planning and teacher planning.
Madrasa planning consists of the tahfidz curriculum at MI An Nidhom, the Mushaf
used, and tahsin learning. While the teacher's planning is to conceptualize learning
activities in the classroom, determine learning models, determine learning strategies,
determine tahfidz methods that support the yadain method, evaluate tahfidz. Second,
the implementation of the teacher in applying the yadain method, namely learning
begins with praying, reading Asmaul Husna along with its meaning, then continuing
with muroja'ah. Next, add the memorized verse, followed by repeating the
memorized reading, and deposit the verse if it reaches the number of verses set by
the tahfidz teacher. All of this is done by means of the yadain method but at the
time of deposit it is not emphasized to use. Third, teacher evaluation in
implementing tahfidz learning using the yadain method, namely in the form of
deposits, be it target deposits, letter exams, quarter juz exams, half juz exams and
tahfidz final exams at graduation.
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